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ABSTRAK 

Tradisi lokal memiliki peran strategis sebagai sarana penanaman nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan masyarakat. Salah satu tradisi yang masih dipraktikkan adalah basiru di Desa 

Sekongkang Bawah, Sumbawa Barat, khususnya dalam prosesi khitanan. Tradisi tolong-

menolong timbal balik ini sarat makna sosial-keagamaan, namun pemahaman nilai edukatifnya 

masih minim dipahami oleh generasi muda. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan prosesi pelaksanaan tradisi basiru pada acara khitanan di Desa Sekongkang 

Bawah serta menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya. Data 

dihimpun melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam terhadap informan kunci, 

dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan tahapan basiru meliputi tokal adat, 

basebada, penulung, bekelewang, pelaksanaan khitan dan baserakal, hingga syukuran. Tradisi 

ini memuat tiga pilar nilai pendidikan Islam: nilai akidah melalui zikir, selawat, dan doa; nilai 

akhlak melalui gotong royong, kepedulian, dan silaturahmi; serta nilai ibadah melalui sedekah 

dan tolong-menolong (ta‘āwun). Dengan demikian, tradisi basiru berfungsi efektif sebagai 

media pendidikan Islam nonformal berbasis kearifan lokal. 

Kata Kunci: Akhlak, Akidah, Ibadah, Kearifan Lokal, Pendidikan Islam, Tradisi Basiru. 

 

ABSTRACT 

Local traditions play a strategic role as a vehicle for instilling Islamic values within community 

life. One tradition that is still actively practiced is basiru in Sekongkang Bawah Village, West 

Sumbawa, particularly during circumcision processions. This reciprocal mutual assistance 

tradition is rich in socio-religious meaning, yet the comprehension of its educational values 

remains minimal among the younger generation. This descriptive qualitative research aims to 

describe the implementation procession of the basiru tradition at circumcision events in 

Sekongkang Bawah Village and analyze the Islamic educational values contained within it. 

Data were gathered through direct observation techniques, in-depth interviews with key 

informants, and documentation, which were then analyzed through data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The research findings indicate that the stages of basiru encompass 

tokal adat, basebada, penulung, bekelewang, the circumcision execution and baserakal, 

culminating in syukuran. This tradition embodies three pillars of Islamic educational values: 

akidah values through zikir, selawat, and supplication; akhlak values through gotong royong, 

care, and silaturahmi; and ibadah values through charity (sedekah) and mutual assistance 

(ta‘āwun). Consequently, the basiru tradition functions effectively as a local wisdom-based 

non-formal Islamic educational medium. 

Keywords: Akhlak, Aqidah, Basiru Tradition, Ibadah, Islamic Education, Local Wisdom. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam tidak hanya berlangsung melalui lembaga formal, melainkan juga 

tumbuh subur di dalam interaksi sosial masyarakat. Nilai keagamaan ditanamkan melalui 

kebiasaan, keteladanan, serta praktik kultural sehari-hari secara berkelanjutan. Di Indonesia, 

tradisi lokal menjadi ruang strategis untuk mengenalkan ajaran Islam secara kontekstual dan 

aplikatif bagi warga (Muhaimin, 2002). Kebudayaan memuat norma, simbol, dan kebiasaan 

yang memandu cara berpikir serta bertindak setiap individu dalam kelompok sosial. Integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran memperkuat spiritualitas masyarakat (Haluti et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal menumbuhkan karakter mulia seperti kerja sama dan 

penghormatan sosial (Afif, 2022). Oleh karena itu, transmisi nilai Islam sangat efektif jika 

diinternalisasikan melalui pranata adat yang hidup dan mengakar kuat. Praktik kultural mampu 

menjembatani pemahaman doktrinal menuju tindakan nyata dalam ruang publik. 

Kearifan lokal di Sumbawa Barat tercermin secara nyata melalui praktik tolong-

menolong timbal balik yang dikenal sebagai tradisi basiru. Tradisi ini menuntut masyarakat 

saling membantu keluarga yang melaksanakan hajatan dengan kepastian bantuan serupa di 

masa depan. Keunikan sistem resiprositas tersebut membedakan basiru dari gotong royong 

biasa karena memiliki ikatan moral yang terstruktur antarkeluarga. Pola interaksi ini terbukti 

memperkokoh solidaritas sosial serta ketahanan relasi kultural warga desa secara berkelanjutan 

(Sumarlin et al., 2022). Selain menjaga kohesi sosial, tradisi basiru menjadi wadah pertemuan 

yang mempererat tali persaudaraan antarwarga secara tulus. Sistem kekerabatan masyarakat 

diperkuat melalui kontribusi aktif dalam setiap tahapan upacara adat yang diselenggarakan 

bersama. Falsafah kultural ini sejalan dengan pandangan hidup masyarakat setempat yang 

selalu menyandarkan adat pada nilai keagamaan. 

Pelaksanaan basiru di Desa Sekongkang Bawah terlihat paling menonjol pada 

penyelenggaraan upacara khitanan anak secara turun-temurun. Rangkaian ritual adat ini 

melibatkan tahapan musyawarah, penyampaian kabar, pengumpulan bantuan, memasak 

bersama, hingga doa keselamatan. Keterlibatan tokoh adat, pemuka agama, serta warga 

memperlihatkan bahwa upacara ini sarat dimensi sosial dan spiritual. Keterpaduan antara norma 

kultural dan keagamaan tersebut mencerminkan falsafah lokal “Adat Berenti Ko Syara’, Syara’ 

Berenti Ko Kitabullah”. Falsafah tersebut menegaskan bahwa adat bersendikan syariat dan 

syariat bersendikan Kitabullah dalam setiap sendi kehidupan (Akhairuddin, 2020). Melalui 

prosesi khitanan, ajaran Islam disosialisasikan secara terbuka kepada seluruh lapisan 

masyarakat tanpa memandang status sosial. Keterlibatan komunal ini menegaskan bahwa 

tradisi basiru memiliki fungsi ganda sebagai pelestarian budaya sekaligus penguatan 

religiusitas warga. 

Secara ideal, prosesi adat khitanan harus mampu mentransformasikan nilai-nilai 

keagamaan kepada generasi muda yang hadir menyaksikannya. Namun, realitas lapangan 

menunjukkan anak-anak dan remaja cenderung berpartisipasi secara pasif tanpa memahami 

makna filosofisnya. Keterlibatan generasi muda hanya terbatas pada kehadiran fisik tanpa 

disertai penghayatan nilai akidah, akhlak, dan ibadah. Fenomena ini menyebabkan tradisi luhur 

tersebut berisiko tereduksi menjadi rutinitas seremonial tanpa makna edukatif yang mendalam 

(Madjid, 1995). Kurangnya pemahaman terhadap pesan spiritual dalam simbol tradisi 

berpotensi memutus transmisi nilai ajaran Islam antargenerasi. Diperlukan upaya sistematis 

untuk menggali kembali kandungan edukasi Islam di balik setiap tahapan prosesi kultural 

tersebut. Hal ini penting agar generasi penerus dapat memaknai adat sebagai bagian integral 

dari pengamalan ajaran agama. 



ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System https://jurnalp4i.com/index.php/academia 
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

https://doi.org/10.51878/academia.v6i4.15271  

3065  

Kajian terdahulu telah menyoroti tradisi basiru dalam perspektif pembangunan 

pedesaan maupun pendidikan sosial secara umum (Sumarlin et al., 2022). Namun, eksplorasi 

mendalam mengenai tahapan basiru sebagai sarana pendidikan nonformal berdimensi akidah, 

akhlak, dan ibadah belum dikaji secara komprehensif. Berdasarkan kesenjangan kajian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosesi pelaksanaan tradisi basiru pada acara 

khitanan di Desa Sekongkang Bawah serta menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung di dalamnya. Pendekatan ini menempatkan kebudayaan lokal sebagai instrumen 

kontekstualisasi ajaran Islam yang fungsional bagi masyarakat pedesaan. Dengan 

mengidentifikasi nilai edukatif dalam ritual adat, penelitian ini menegaskan pentingnya kearifan 

lokal sebagai media pembinaan karakter umat. Hasil kajian diharapkan memberikan landasan 

konseptual bagi pelestarian budaya yang selaras dengan penguatan nilai spiritual. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif guna membedah 

pelaksanaan tradisi basiru serta nilai-nilai pendidikan Islam di Desa Sekongkang Bawah, 

Sumbawa Barat. Penelitian lapangan ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2024. 

Sumber data primer diperoleh melalui teknik wawancara mendalam serta observasi langsung 

terhadap 10 informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling (Sugiyono, 2017). 

Kriteria informan mencakup: dua tokoh adat yang memahami seluk-beluk adat Sumbawa; dua 

tokoh agama yang menguasai integrasi syariat dan tradisi; dua perangkat desa yang mengelola 

tata sosial masyarakat; dua orang tua penyelenggara khitanan; serta dua pemuda desa yang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan basiru. Sumber data sekunder dihimpun dari profil 

monografi desa, arsip dokumentasi kegiatan khitanan, buku teks, serta artikel jurnal ilmiah yang 

relevan. Keseluruhan data dikumpulkan guna memastikan akurasi data lapangan mengenai 

keterkaitan antara tradisi lokal dan nilai pendidikan Islam secara mendalam dan terpercaya. 

Pengumpulan data menerapkan teknik observasi nonpartisipan, wawancara semi-

terstruktur, dan studi dokumentasi autentik di lokasi penelitian (Moleong, 2014). Observasi 

difokuskan pada pengamatan langsung setiap prosesi adat, sementara wawancara menggali 

pemaknaan spiritual para informan terhadap ritual yang dijalankan. Data yang terkumpul 

dianalisis mengikuti model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data secara 

sistematis, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan pernyataan antar-kategori 

informan, serta triangulasi teknik dengan mencocokkan data observasi, hasil wawancara, dan 

catatan dokumentasi. Peneliti menjaga keabsahan temuan dengan memastikan seluruh data 

diverifikasi secara berulang selama berada di lapangan. Pendekatan metodologis ini 

memastikan temuan mengenai prosesi dan makna simbolik tradisi basiru terekam secara 

objektif, mendalam, valid, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai standar 

penelitian kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan tradisi basiru dalam acara khitanan di Desa Sekongkang Bawah 

berlangsung secara runtut melalui serangkaian tahapan adat yang terstruktur. Rangkaian 

tersebut diawali dari tahapan persiapan berupa musyawarah keluarga, penyampaian kabar 

secara lisan, penggalangan bantuan materi dan tenaga, hingga persiapan konsumsi secara 

gotong royong. Pada puncak acara, ritual keagamaan berupa khitanan medis dan pembacaan 
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selawat diselenggarakan secara khidmat sebelum diakhiri dengan kenduri syukuran bersama 

warga desa.  

Tahap pertama adalah tokal adat, yaitu musyawarah keluarga untuk menentukan waktu 

dan pembagian tugas. Tahap kedua, basebada, merupakan penyampaian kabar hajatan secara 

lisan kepada warga dari rumah ke rumah. Tahap ketiga, penulung, yaitu penyerahan bantuan 

berupa bahan pangan, uang, atau tenaga oleh warga. Tahap keempat, bekelewang, yaitu 

aktivitas kaum perempuan memasak bersama untuk menyiapkan hidangan. Tahap kelima 

adalah prosesi khitanan yang diiringi pembacaan doa dan baserakal (pembacaan selawat dan 

riwayat Nabi). Rangkaian ini diakhiri dengan syukuran, yaitu doa bersama dan jamuan makan. 

Wawancara dengan Tokoh Adat (TA1, 12 April 2024) menegaskan makna kultural 

tahapan tersebut: 

"Basiru dalam khitanan nonda lain selain bentuk gotong royong saling tulung. Mulai le tokal 

adat sampai syukuran, semuanyanya ada aturan adat berlandaskan syariat." 

Terkait aspek spiritual, Tokoh Agama (TG1, 15 April 2024) menjelaskan: 

"Tradisi basiru mengajari kita sedekah dan keikhlasan. Doa baserakal menanamkan tauhid 

dan cinta Rasul kepada anak yang dikhitan." 

Pemberian bantuan juga dikonfirmasi oleh Warga (W1, 18 April 2024): 

"Kami antar beras dan gula pas penulung, nanti pas kami hajatan dibalas sama. Ini kewajiban 

moral sesama warga." 

Tabel 1 menyajikan pemetaan komprehensif mengenai tahapan tradisi basiru beserta 

bentuk kegiatan dan muatan nilai pendidikan Islam. 

Tabel 1. Tahapan Tradisi Basiru 

No Tahapan Tradisi 

Basiru 

Bentuk Kegiatan Nilai Pendidikan 

Islam 

1 Tokal adat Musyawarah keluarga menentukan waktu 

dan tugas 

Akidah, Akhlak 

2 Basebada Penyampaian kabar hajatan kepada 

kerabat dan warga 

Akhlak 

3 Penulung Penyerahan bantuan materi, bahan 

pangan, dan tenaga 

Akhlak, Ibadah 

4 Bekelewang Memasak bersama menyiapkan konsumsi 

acara 

Akhlak, Ibadah 

5 Khitan dan 

Baserakal 

Khitan medis, doa selawat, dan zikir 

bersama 

Akidah, Ibadah 

6 Syukuran Doa bersama dan jamuan makan sebagai 

rasa terima kasih 

Akidah, Akhlak, 

Ibadah 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh tahapan tradisi basiru terintegrasi secara utuh 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai akidah tertanam kuat melalui kepasrahan doa pada 

tahap awal dan lantunan baserakal. Nilai akhlak tecermin melalui sikap saling menghormati 

saat basebada dan kerja sama saat bekelewang. Sementara itu, nilai ibadah terwujud nyata 

dalam penyerahan penulung dan pelaksanaan syukuran yang didasari niat tulus untuk saling 

tolong-menolong. Keterpaduan nilai-nilai ini membuktikan bahwa tradisi basiru berfungsi 

sebagai sarana pembentukan karakter religius masyarakat secara praktis dan aplikatif. 

Pembahasan 

Tahap tokal adat merepresentasikan implementasi musyawarah mufakat yang sarat 

dengan nilai pendidikan akhlak dan ketauhidan. Dalam konteks temuan empiris di Desa 

Sekongkang Bawah, pertemuan ini dipimpin oleh pemuka adat dan keluarga besar yang 
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mengawali pembicaraan dengan doa tawakal memohon rida Allah SWT sebelum menetapkan 

beban logistik acara. Hasil penelitian ini mengonfirmasi pandangan Shihab (2002) bahwa 

musyawarah dalam pandangan Al-Qur'an mendidik keterbukaan pikiran, penghormatan atas 

hak orang lain, serta kerendahan hati dalam mengambil keputusan bersama. Proses dialog 

interaktif antara tokoh tua dan pemuda saat tokal adat terbukti menjadi media transmisi adab 

sopan santun yang konkret, selaras dengan kajian Heriyudanta (2023) dan Izzah (2020) 

mengenai pentingnya keteladanan dalam keluarga dan komunitas Islam. Lebih dari itu, temuan 

ini memperkuat proposisi Kuswiyanto dan Bakar (2025) serta Maryono dan Nuha (2025) bahwa 

musyawarah adat dapat mentransformasikan nilai Ilahiah ke dalam pranata sosial modern 

secara harmonis. Dengan demikian, tokal adat di Sekongkang Bawah tidak sekadar membagi 

tugas teknis, melainkan melatih anggota masyarakat menekan ego pribadi demi kemaslahatan 

kolektif, sebagaimana ditekankan dalam konsep pendidikan demokrasi profetik (Nababan, 

2023; Siregar, 2024; Wiswanti et al., 2020). 

Tahap basebada menonjolkan pentingnya komunikasi tatap muka (face-to-face 

communication) yang berlandaskan adab kesopanan dan pemuliaan terhadap sesama manusia. 

Berdasarkan temuan di lapangan, utusan keluarga mendatangi setiap rumah warga dengan tutur 

kata santun (basa alus) guna menyampaikan kabar khitanan secara personal tanpa 

mengandalkan undangan digital mekanis semata. Pola komunikasi langsung ini memperkuat 

teori Effendy (2009) bahwa komunikasi tatap muka memiliki daya persuasif dan kedalaman 

emosional yang tinggi dalam menumbuhkan rasa saling menghargai. Praktik basebada ini 

mengonfirmasi temuan Wijayanto (2025) serta Sulistyanto et al. (2026) mengenai efektivitas 

komunikasi interpersonal dalam merekatkan hubungan antarwarga di wilayah pedesaan. Sikap 

tawaduk yang ditunjukkan tuan rumah saat mengunjungi warga secara langsung meruntuhkan 

sekat stratifikasi sosial ekonomi, sejalan dengan analisis Azizah et al. (2021) dan Yorman et al. 

(2025) terkait resiprositas sosial yang merawat kerukunan warga. Dengan demikian, basebada 

di Desa Sekongkang Bawah berfungsi strategis sebagai medium pendidikan akhlak karimah 

yang merawat kohesi dan modal sosial masyarakat (Dodi, 2023; Kharis et al., 2022; Mariani et 

al., 2025; Sholihah et al., 2026). 

Tahap penulung membuktikan adanya sistem resiprositas kultural yang bertransformasi 

menjadi sarana ibadah sosial bernilai sedekah dan tolong-menolong (ta‘āwun). Temuan 

penelitian memperlihatkan bahwa warga mengantarkan sembako, uang tunai, atau menawarkan 

tenaga kerja beberapa hari sebelum acara khitanan dengan pencatatan moral yang bersifat 

timbal balik. Fakta empiris ini memperluas teori pertukaran sosial dari Mauss (1966), di mana 

pemberian bantuan dalam adat basiru tidak dipandang sebagai beban utang-piutang, melainkan 

dipadukan dengan kesadaran religius mencari pahala. Keterpaduan motif kultural dan doktrin 

agama ini sejalan dengan pandangan Qardhawi (2010) yang menegaskan bahwa sedekah dan 

tolong-menolong dalam Islam merupakan perwujudan iman yang berfungsi mengentaskan 

kesulitan sesama. Praktik penulung terbukti efektif mengikis sifat kikir dan menumbuhkan 

kepekaan empati warga desa, sebagaimana dilaporkan dalam riset Bahagia et al. (2022), 

Fatmawati et al. (2024), Noorbani et al. (2022), serta Wadi dan Bagaskara (2022). Dengan 

demikian, penulung berhasil memadukan etika kedermawanan sosial dengan ibadah māliyyah 

yang mendidik masyarakat memandang materi sebagai titipan untuk kemaslahatan bersama. 

Tahap bekelewang mengilustrasikan pembagian peran kerja kolektif yang 

mencerminkan etos kerja sama, kesabaran, dan solidaritas umat. Data observasi menunjukkan 

kaum perempuan berbagi tugas memasak bumbu dan kue tradisional di teras belakang, 

sementara kaum laki-laki mendirikan tenda dan menata kursi di halaman depan secara serentak. 

Realitas lapangan ini mencerminkan konsep pembagian kerja organis dari Durkheim (1984), di 
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mana diferensiasi peran fungsional justru memperkuat kohesi sosial karena setiap elemen saling 

bergantung satu sama lain. Partisipasi aktif warga tanpa upah finansial dalam tahapan 

bekelewang memperkuat teori partisipasi masyarakat pedesaan yang dirumuskan oleh Cohen 

dan Uphoff (1977). Interaksi guyub di dapur hajatan menjadi ruang belajar alamiah bagi 

generasi muda untuk menyerap keteladanan hidup rukun, kerja keras, dan keikhlasan melayani 

sesama. Temuan ini menegaskan simpulan Aries (2022), Maulana et al. (2025), Munawir 

(2020), dan Murtadlo et al. (2024) bahwa pendidikan karakter gotong royong paling efektif 

diinternalisasikan melalui pembiasaan praktik sosial nyata di tengah komunitas warga. 

Tahap pelaksanaan khitan, baserakal, dan syukuran memadukan dimensi pensyariatan 

fisik dengan pembinaan spiritualitas anak secara mendalam. Pelaksanaan khitan di hadapan 

keluarga dan kerabat menegaskan status balig anak sekaligus menanamkan komitmen menjaga 

kesucian raga sesuai tuntunan syariat Islam (Sholeh & Zahiroh, 2017). Bersamaan dengan itu, 

lantunan baserakal yang melagukan selawat dan sirah nabawiyah diiringi tabuhan rebana 

menjadi media pendidikan akidah yang menanamkan mahabbah kepada Nabi Muhammad 

SAW sejak dini. Rangkaian upacara ditutup dengan syukuran makan bersama yang 

membumikan konsep syukur nikmat dan silaturahmi komunal (Shihab, 2013). Pengalaman 

ritual terpadu ini memberikan peneguhan psikologis bagi anak mengenai identitas 

kemuslimannya di tengah dukungan komunitas adat. Integrasi nilai-nilai ini membuktikan 

bahwa tradisi basiru di Desa Sekongkang Bawah berhasil memfungsikan adat lokal sebagai 

laboratorium pendidikan Islam nonformal yang memadukan doktrin akidah, akhlak, dan ibadah 

ke dalam ritme kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi basiru dalam acara khitanan di Desa 

Sekongkang Bawah merupakan media pendidikan Islam nonformal berbasis kearifan lokal. 

Prosesi basiru terlaksana secara sistematis melalui enam tahapan terstruktur: tokal adat, 

basebada, penulung, bekelewang, khitan dan baserakal, hingga syukuran. Setiap tahapan 

menginternalisasikan tiga pilar utama ajaran Islam. Nilai akidah diwujudkan melalui doa 

penyerahan diri, lantunan selawat, dan zikir tauhid. Nilai akhlak ditanamkan melalui 

keterbukaan musyawarah, kesantunan silaturahmi, pembagian peran kerja sama, serta 

kepedulian antarsesama. Nilai ibadah diaktualisasikan melalui pelaksanaan sunah khitan, 

sedekah materi (penulung), dan rasa syukur bersama. Integrasi ini membuktikan bahwa pranata 

adat basiru bukan sekadar ritual seremonial, melainkan sarana efektif dalam mentransmisikan 

ajaran Islam ke dalam kesadaran moral masyarakat secara aplikatif. 

Temuan ini berimplikasi pada pentingnya mengintegrasikan nilai kearifan lokal ke 

dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam kontekstual serta program pembinaan kepemudaan 

desa. Tokoh adat dan pemuka agama disarankan menyusun panduan narasi edukatif agar makna 

filosofis setiap tahapan basiru dapat dipahami secara utuh oleh generasi muda. Pemerintah desa 

diharapkan memberikan dukungan kebijakan untuk melestarikan tradisi ini sebagai modal 

sosial penguatan karakter warga. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

tradisi basiru pada konteks upacara adat lain, seperti pernikahan atau kematian, serta 

memperluas lokasi kajian ke wilayah etnis lain di Nusa Tenggara Barat. Langkah ini penting 

guna memperkaya khazanah integrasi Islam dan budaya lokal di Nusantara secara 

berkelanjutan. 
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